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Abstrak 

Penelitian ini didasari pada hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di UPTD SMP 

Negeri 1 Gunungsitoli Utara, diemukan beberapa masalah yaitu (1). Kurangnya kemampuan 

pemahaman konsep siswa, (2). Kurangnya keyakinan diri siswa terhadap kemampuannya 

sendiri dalam menyelesaikan permasalahan matematika, (3). Siswa takut, ragu dan gugup 

menyelesaikan permasalahan yang ada di matematika. Adapun tujuan dilaksanakan penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh model scaffolding terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis berdasarkan self-efficacy  siswa. Penelitian ini dilaksanakan di 

UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara dengan populasi 5 kelas dan sampel penelitian terdiri 

dari 2 kelas yaitu kelas VIII-D dan VIII-E. Jenis penelitian ini yaitu eksperimen eksperimen 

semu dengan desain Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Menggunakan teknik 

analisis data yaitu Analisis varians dua jalur (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

(1). Berdasarkan hasil analisis varian (ANOVA) pada taraf signifikan 𝛼 = 0.05, diperoleh Fh(b) 

= 192,488 > Ftabel = 2,606. Dengan demikian Fh(b) > Ftabel, sehingga H0 ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan 

antara kelompok siswa yang diberikan scaffolding  dengan kelompok siswa yang diberikan 

metode konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. (2). Karena 

(𝐹ℎ(𝑘)) = 49,580 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,606 pada derajat kepercayaan 0,05 maka hipotesis kedua 

dapat diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa yang memiliki tingkat self-efficacy rendah, cukup rendah, 

sedang, cukup tinggi dan tinggi. (3). Hasil perhitungan ANOVA dapat diketahui dari hasil 

pengujian hipotesis ketiga pada baris interkasi A×B menunjukkan bahwa H0 ditolak 

berdasarkan nilai Fh(I) = 2,748 > Ftab = 2,606. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat interaksi yang signifikan antara model Scaffolding dan Self-Efficacy terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Kata Kunci: Model Scaffolding, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Self-Efficacy. 

 

Abstract 

This research is based on the results of a preliminary study conducted by researchers at UPTD 

SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara, several problems were found, namely (1). Lack of students' 

conceptual understanding skills, (2). Students' lack of confidence in their own ability to solve 

mathematical problems, (3). Students are anxious, doubtful and nervous about solving 

mathematical problems. The purpose of this research was to find out how the scaffolding model 

influences the ability to understand mathematical concepts based on students' self-efficacy. This 

research was conducted at UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara with a population of 5 

classes and the research sample consisted of 2 classes, namely class VIII-D and VIII-E. This 

type of research is a quasi-experimental experiment with the non-equivalent posttest-only 

control group design. A data analysis technique, namely two-way analysis of variance 

(ANOVA), was used. The research findings show that (1). Based on the results of Analysis of 

Variance (ANOVA) at a significant level α = 0.05, Fh(b) = 192.488 > F table = 2.606. Thus, 
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Fh(b) > F table, so H0 is rejected, so it can be concluded that overall there is a significant 

difference in the effect between the group of students who are given scaffolding and the group 

of students who are given conventional methods on the students' ability to understand 

mathematical concepts. (2). Since (Fh(k)) = 49.580 > F table = 2.606 with a level of confidence 

of 0.05, the second hypothesis can be accepted, so it can be concluded that there are differences 

in the problem solving abilities of students who have low, very low, medium, moderately high 

and high levels of self-efficacy. (3). The results of the ANOVA calculation can be seen from the 

results of the third hypothesis test on the A×B interaction line, which shows that H0 is rejected 

based on the value of Fh (I) = 2.748 > Ftab = 2.606. Therefore, it can be concluded that there is 

a significant interaction between the scaffolding and self-efficacy models on students' ability to 

understand mathematical concepts. 

Keywords: Scaffolding Model, Ability To Understand Mathematical Concepts, Self-Efficacy. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah bagian penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terarah yang diharapkan dapat mewujudkan situasi  dan kegiatan belajar agar 

peserta didik secara aktif menggali kemampuannya untuk memiliki kekuatan  spiritual, 

pengendalian diri, budi pekerti, kecakapan, akhlak terpuji, dan keterampilan, yang berguna 

bagi dirinya sendiri dan masyarakat. Dalam pelaksanaan pendidikan, proses pembelajaran 

menentukan terwujudnya tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 

dengan guru mata pelajaran matematika yang telah dilaksanakan oleh peneliti di UPTD SMP 

Negeri 1 Gunungsitoli Utara pada kegiatan pembelajaran matematika, ditemukan beberapa hal 

yang menjadi masalah dalam belajar matematika yaitu siswa kurang tertarik untuk belajar dan 

sering menghadapi kesulitan dalam mempelajari materi yang diajarkan, siswa kurang percaya 

diri menyelesaikan permasalahan yang ada dalam matematika karena kurangnya pemahaman 

konsep pada materi yang diajarkan, siswa cenderung pasif saat proses pembelajaran 

berlangsung, terdapat beberapa siswa yang tidak serius dalam mengikuti pelajaran, siswa 

merasa gugup ketika diberikan kesempatan memberikan pertanyaan, siswa khawatir dan 

cenderung menghindar ketika guru mencoba memberikan tugas yang berhubungan dengan 

pelajaran matematika, siswa masih ragu akan kemampuan dirinya sendiri dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika.  

Demikian juga pada hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di sekolah. 

Kenyataan yang peneliti temui di lapangan yaitu terdapat banyak siswa yang memiliki 

kemampuan pemahaman konsep yang rendah. Hal ini terbukti ketika siswa diperhadapkan pada 

suatu permasalahan matematika, siswa tidak mampu menemukan solusi dari pemasalahan yang 

diberikan. Ditemukan beberapa masalah yang dialami siswa antara lain siswa masih kurang 

memahami masalah, sehingga apa yang ditanyakan pada soal tersebut tidak dapat diselesaikan 

dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa di atas bahwa siswa masih belum mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep, siswa masih belum mampu menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis dan siswa masih belum mampu memilih prosedur atau operasi yang 

tepat dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematis.  

Hasil dari nilai rata-rata siswa yang diperoleh calon peneliti, telah di ukur sesuai indikator 

dan kriteria kemampuan pemahaman konsep matematis tergolong tinggi 2,6%, sedang 21% dan 

rendah 76,3% sehingga dapat dinyatakan bahwa sebagian besar dari jumlah siswa memiliki  

kemampuan pemahaman konsep matematis yang masih sangat rendah. Hal ini disebabkan 

karena proses pembelajaran yang diterapkan kurang menarik perhatian siswa dan model 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran masih monoton atau menggunakan 

model konvensional sehingga pembelajaran berpusat pada guru. Sehingga perlu diterapkan 

model pembelajaran menggunakan pendekatan yang inovatif dengan menggunakan media dan 

konteks yang tepat.  

Dalam usaha memaksimalkan proses pembelajaran, diperlukan penggunaan model 

pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Salah satu model pembelajarannya yaitu model scaffolding. Lev Vygotsky 
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merupakan seorang psikolog Soviet yang pertama kali menggagas scaffolding. instruksional 

scaffolding merupakan suatu konsep tentang zona pengembangan proksimal atau Zona of 

Proximal Development (ZPD) yang dibedakan dalam dua tingkat yaitu tingkat penguasaan dan 

tingkat potensi yang akan dicapai.  Scaffolding adalah konsep yang diterapkan dalam 

pendidikan, yang mana guru membuat sistem pendukung sementara untuk mencegah siswa 

gagal. Setelah siswa berhasil menyelesaikannya, alat bantu dapat dihapus secara bertahap dan 

pekerjaan guru selesai (Kusmaryono et al., 2020). Adapun tujuan scaffolding yaitu mendukung 

siswa untuk mencapai tujuan belajar dan membantu siswa jangka pendek berhasil, 

mempertimbangkan hasil pekerjaan mereka sendiri dan membimbing siswa untuk memecahkan 

masalah dan membantu memberikan pengetahuan awal tentang masalah yang mereka hadapi, 

mengembangkan keterampilan yang memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri, 

memungkinkan siswa tidak hanya memperoleh keterampilan yang diperlukan, tetapi juga untuk 

bekerja secara mandiri dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Mengembangkan 

tidak hanya kemampuan, tetapi juga kemandirian dalam menyelesaikan tugas yang sulit, 

kemudian meyimpulkan pelajaran dan mengapresiasi hasil kerja peserta didik. 

Faktor lain yang menentukan keberhasilan siswa dalam pemahaman konsep adalah self-

efficacy siswa. Self-efficacy merupakan istilah lain dari keyakinan diri. Self-efficacy adalah 

bagian penting dari teori sosial Bandura. Self-efficacy menggambarkan keyakinan seseorang 

tentang perilaku dan kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas. Self-efficacy terjadi ketika 

siswa mengembangkan keyakinan tentang prestasi berdasarkan pengalaman diri sendiri atau 

orang lain.  

Dalam (Nurgaheni, 2018), indikator self-efficacy dibagi menjadi 3 indikator utama yaitu 

magnitude, strength dan generality. Hal ini sejalan dalam penelitian (Hassanah et al., 2019) 

yang mengungkapkan bahwa indikator self-efficacy dibagi menjadi 3 yaitu : level/magnitude 

merupakan tingkat kesulitan tugas, generality yang berkaitan dengan tingkah dan perilaku, 

strength yang berkaitan dengan keyakinan ataupun pengharapan. Dalam (Ghani et al, 2022),  

mengemukakan beberapa indikator self-efficacy yaitu mampu mengatasi masalah, yakin akan 

keberhasilan, berani menghadapi tantangan, berani mengambil resiko atas keputusan yang 

diambilnya, menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, mampu berhubungan dengan orang 

lain dan tidak mudah menyerah. 

Berdasarkan pemaparan tentang model pembelajaran scaffolding dan self-efficacy di atas, 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa model scaffolding dapat membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, dengan membimbing dan mengarahkan siswa 

untuk memecahkan masalah dan membantu memberikan pengetahuan awal tentang masalah 

yang sedang dihadapi dengan melihat bagaimana keyakinan diri siswa dalam menghadapi 

masalah terutama kemampuan pemahaman konsep matematis. Berdasarkan pemaparan di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah dengan judul “Pengaruh Model 

Scaffolding terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Self-Efficacy 

Siswa”. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang melibatkan teori, desain, hipotesis, 

penentuan subjek, yang didukung dengan pengumpulan data dan melakukan analisis data 

sebelum mengambil kesimpulan. Penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) dipilih calon 

peneliti karena ingin menerapkan suatu perlakuan atau tindakan. Metode eksperimen dengan 

variabel terikat merupakan kemampuan pemahaman konsep matematis (Y). Penelitian ini 

dilakukan dengan memberikan perlakuan untuk mencari pengaruh diantara dua variabel yaitu 

variabel perlakuan adalah model pembelajaran (X1), dan variabel moderator yaitu self-efficacy 

siswa (X2). Yang menjadi variabel perlakuan yaitu model pembelajaran yang terdiri dari 2 

model yaitu model scaffolding dan model pembelajaran langsung (𝑋1). Variabel moderatornya 

yaitu self-efficacy siswa. dibagi menjadi 3 yaitu self-efficacy tinggi, self-efficacy sedang dan 

self-efficacy rendah (𝑋2). Penelitian ini akan dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli 
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Utara menggunakan metode eksperimen semu dengan desain Nonequivalent Posttest-Only 

Control Group Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 1 

Gunungsitoli Utara berjumlah  orang dan terbagi dalam 5 rombongan belajar (kelas). Adapun 

rincian dari populasi penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Keadaan Jumlah Populasi Penelitian 

No. Kelas Jumlah Total 

Laki-laki Perempuan 

1. VIII-A 16 14 30 

2. VIII-B 17 13 30 

3. VIII-C 17 12 29 

4. VIII-D 13 15 28 

5. VIII-E 13 14 27 

Jumlah  76 68 144 

 

Sampel yang diperlukan adalah dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Daripopulasi yang terdiri dari enam kelas akan ditentukan sampel sebanyak dua kelas secara 

secara Nonprobability sampling dengan teknik convenience sampling. Riadi Edi (2016:19) 

mengemukakan bahwa teknik convenience sampling adalah penarikan sampel yang sangat 

sederhana karena hanya sekedar kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu 

dengan peneliti yang dianggap cocok dengan sumber data. 

Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini, maka peneliti menggunakan dua 

instrumen, yaitu Instrumen tes yaitu tes pemahaman konsep matematis yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik, instrumen tes ini 

terdiri dari 5 soal uraian dan angket self-efficacy untuk dapat menggali lebih dalam terkait 

dengan self-efficacy dari peserta didik berdasarkan pernyatan pernyataan yang sudah disusun. 

Analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, setelah 

mendapat hasil dari analisis instrumen penelitian, maka dilakukan pengujian terhadap hipotesis. 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis varian (ANOVA) dua arah. Oleh 

karena itu dibutuhkan pengujian prasyarat. Uji prasyarat tersebut meliputi uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan analisis varian (ANOVA) dua arah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan paradigma kuantitatif. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model scaffolding 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan sel-efficacy siswa yang diteliti 

di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara. 

Pada pertemuan pertama, peneliti memberikan tes awal kepada kedua sampel guna 

mengetahui bagaimana kemampuan yang dimiliki peserta didik sebelum diberikan perlakuan. 

Proses pembelajaran pada kedua kelas sampel penelitian dilaksanakan sebanyak 4 kali 

pertemuan, untuk kelas eksperimen memberikan perlakuan dengan menggunakan model 

scaffolding dan untuk kelas kontrol menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran. 

Berdasarkan data dari hasil penelitian terkait kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa diperoleh rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen yang awalnya 25,72 yang 

berkategori kurang mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan model pembelajaran 

scaffolding dengan rata-rata sebesar 73 yang berkategori baik. Demikian juga pada kelas kontrol 

peserta didik yang awalnya memiliki rata-rata hasil belajar 20,68 dan ketika proses 

pembelajaran yang masih menggunakan metode konvensional memiliki rata-rata hasil belajar 

yaitu 66,44 yang berkategori cukup. Sedangkan untuk self-efficacy siswa pada kelas eksperimen 

lebih besar dari kelas kontrol.  

Demikian juga dalam penelitian ini terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran scaffolidng dengan metode 
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pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil analisis varian (ANOVA) pada taraf signifikan α 

= 0,05, didapat Fh (b) = 556,129  >  Ftabel = 2,606. Dengan demikian Fh (b) > Ftabel, sehingga 

H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, terdapat perbedaan pengaruh 

yang signifikan antara kelompok siswa yang diberikan scaffolding  dengan kelompok siswa 

yang diberikan metode konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Demikian juga terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep pada siswa yang 

memiliki tingkat self-efficacy rendah, cukup rendah, sedang, cukup tinggi dan tinggi dengan 

perlakuan model pembelajaran scaffolding dan konvensional. Karena (𝐹ℎ(𝑘)) = 185,303 >
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,606 pada derajat kepercayaan 0,05 maka hipotesis kedua dapat diterima, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis pada siswa yang memiliki tingkat self-efficacy rendah, cukup rendah, sedang, 

diberikan model scaffolding (�̅�= 63) lebih tinggi secara nyata dibandingkan yang diberikan 

metode konvensional (�̅�= 57 ). Model pembelajaran scaffolding dapat mendorong siswa 

memiliki kemampuan pemahaman konsep dalam situasi nyata, kemampuan membangun 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar, terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui 

kerja kelompok dan memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan 

diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka. 

Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis menggunakan ANOVA dapat diketahui bahwa 

nilai hasil pengujian hipotesis ketiga pada baris Interaksi A X B menunjukkan bahwa H0 ditolak 

berdasarkan nilai Fh(I) = 24,466 > Ftab = 2,606 dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara model pembelajaran scaffolding dan 

self-efficacy siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan 

perhitungan dan data analisis penerapan model Scaffolding berpengaruh pada peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep  matematis. Melalui model Scaffolding dalam proses 

pembelajaran membuat siswa belajar secara aktif, kreatif interaktif dan komunikatif. Sehingga 

terdapat interaksi antara model pembelajaran scaffolding dan self-efficacy  siswa terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

SIMPULAN 

Sehingga dari rumusan masalah dan tujuan penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

interaksi antara model pembelajaran scaffolding dan self-efficacy  siswa terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 
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